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ABSTRAK 

Pengaruh Biaya,Lokasi,Fasilitas,Lingkungan dan Metode Belajar 

Terhadap Kepuasan Santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien 

Palembang. 

 

 Vera Oktavianti, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada penguh biaya,lokasi,fasilitas,lingkungan dan metode belajar terhadap 

Kepuasan santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

Adapun data primer diperoleh penulis dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden, dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Sedangkan uji hipotesis dilakukan dengan uji F dan uji t.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS Ver.23.00 pada 

uji F diperoleh probabilitas signifikan sebesar,  0,029 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa biaya,lokasi,fasilitas, lingkungan dan metode belajar  

secara bersama – sama memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien. 

Sementara Berdasarkan uji parsial (uji t)variabel biaya (X1) 

menunjukkan probabilitas signifikan, sebesar (0,007 < 0,05 ) yang berarti 

ada pengaruh secara parsial biaya terhadap kepuasan santri di Pondok 

Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. Selanjutnya pada masing-

masing variabel bebas lain yaitu fasilitas (X3) berdasarkan hasil uji t 

sebesar 0,003 < 0,05, Variabel lingkungan  (X4) sebesar  0,003 < 0,05 dan 

variabel metode belajar (X5) yaitu sebesar 0,002 < 0,05, artinya pada 

masing-masing variabel secara parsial menunjukkan adanya pengaruh 

fasilitas,lingkungan dan metode belajar  terhadap kepuasan santri di 

Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. Kecuali pada Variabel 

lokasi (X2) variabel ini menunjukkan hasil probabilitas tidak signifikan 

yaitu sebesar 0,081 ≥ 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa  tidak ada 

pengaruh secara parsial lokasi  terhadap kepuasan santri di pondok 

pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

 

                Kata Kunci :Biaya,Lokasi, Fasilitas,Lingkungan,Metode 

Belajar dan Kepuasan Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  

1.1. Latar Belakang  

Pondok pesantren salah satu lembaga pendidikan islam yang memiliki 

ciri tersendiri dalam hal pelayanan jasa pendidikan yang ditawarkan 

kepada murid/ santrinya sebagai pengguna jasa pendidikan. Dengan 

mengedepankan pendidikan keagamaan seperti mengkaji ilmu-ilmu agama 

yang berdasarkan  Al-Qur’an dan Hadist, serta merujuk pada kitab turots 

atau yang di kenal dengan kitab kuning untuk dipahami dan diaplikasikan 

secara benar oleh para santrinya. 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan luar sekolah yang 

menyelenggarakan program pengajaran pendidikan agama Islam kepada 

santri sebagai peserta didik. Departemen Agama RI Dirjen Kelembagaan 

Agama Islam (Jakarta, 2008;28) menyatakan bahwa sebuah lembaga 

pendidikan dapat disebut ponpes apabila didalamnya terdapat lima unsur, 

yaitu ;(1) Kyai, (2) santri, (3) pengajian, (4) asrama, dan (5) masjid dengan 

segala aktivitas pendidikan keagamaan dan kemasyarakatannya. Sejak 

awal pertumbuhannya, tujuan utama ponpes adalah ; (1)  menyiapkan 

santri  untuk mendalami dan menguasai ilmu agama islam atau lebih 

dikenal dengan taffaquh fid-din, yang diharapkan dapat mencetak kader-

kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia, kemudian 

diikuti dengan tugas (2) dakwah menyebarkan agama islam dan (3) 

benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak (Ibid, hal;9). Dilihat dari 



2 

 

 

 

tingkat konstitensi dengan sistem lama dan keterpengaruhan oleh 

sistem modern, secara garis besar menurut Departemen Agama RI Dirjen 

Kelembagaan Agama Islam (Jakarta, 2003;28) ponpes dapat dikategorikan 

ke dalam tiga bentuk, yaitu : (a) Ponpes salafiyah, (b) Ponpes khalafiyah, 

dan (c) Ponpes campuran/kombinasi. Ponpes salafiyah menyelenggarakan 

pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimana yang 

berlangsung sejak awal pertumbuhannya dengan konsentrasi pada kitab-

kitab klasik berbahasa Arab. Sedangkan ponpes khalafiyah 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, 

melalui satuan pendidikan formal, baik Madrasah (MI, MTs, MA ataun 

MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SMA dan SMK), atau nama lainnya 

dengan pendekatan klasikal. Pesantren jenis ini cenderung berkembang di 

daerah perkotaan. Dalam perkembangannya, ponpes yang berada diantara 

rentangan dua pengertian di atas disebut dengan ponpes 

campuran/kombinasi. 

 Sebagian besar ponpes di Indonesia telah menyesuaikan diri 

dengan perkembangan, sehingga bisa tetap eksis sampai saat ini ditengah 

persaingan pendidikan yang cukup ketat di era globalisasi. Perkembangan 

ponpes tidak hanya dipedesaan, tetapi juga mulai menjamur sampai ke 

daerah perkotaan. Kemenag RI tahun 2011-2012 berhasil melakukan 

pendataan, ternyata terdapat 27.230 persen yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Dengan pesatnya pertumbuhan ponpes saat ini, konsekuensinya 

adalah terjadi persaingan yang lebih kompetitif dalam menawarkan jasa 
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pendidikan di kalangan masyarakat. 

Oleh karena itu, memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

pengguna jasa pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan pengelolah lembaga pendidikan guna membantu eksistensi 

dan juga kelangsungan bagi lembaga pendidikannya. Perencanaan secara 

matang dengan sistem pengorganisasian yang tertata rapi, tentu akan 

membantu pihak pesantren dalam mengelola dan memberikan pelayanan 

yang maksimal bagi para santrinya. Sebab, baik buruknya tingkat 

pelayanan lembaga pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

lembaga pendidikan tersebut yang berdampak pada tingkat kepuasan 

konsumen sebagai pengguna jasa pendidikan. Karena tentu saja sebagai 

pihak yang dilayani, murid/siswa ingin memperoleh kepuasan dari layanan 

yang lembaga berikan. 

Berbeda dengan industri barang, ciri penting industri jasa adalah 

proses produksi dan konsumsi yang terjadi sekaligus dalam satu waktu, 

dan produk jasa yang dihasilkan tidak dapat disimpan (unstorable). 

Menurut Kotler dalam Lupiyoadi (2014:7) definisi jasa adalah setiap 

tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada 

pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

perpindahan kepemilikan apapun. Produksi jasa mungkin berkaitan dengan 

produk fisik atau tidak. 

Kehadiran peserta didik adalah mutlak agar proses pendidikan dapat 

berlangsung dengan maksimal. Disamping itu, hubungan interpersonaldan 
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kepercayaan (trust)memiliki peran yang menentukan dalam industri jasa. 

Sekalipun biaya berpengaruh terhadap kualitas, namun fanatisme dan 

loyalitas sangat menentukan kesetiaan anak didik terhadap lembaga 

pendidikan tempat mereka mengenyam pendidikan. Selain itu ada pula 

berbagai faktor yang menjadi tuntutan bagi ponpes sebagai dasar 

pertimbangan para pengguna jasa untuk mereka merasa puas terhadap 

kualitas pelayanan yang diberikan seperti : biaya pendidikan yang 

sebanding dengan kualitas pelayanan,  fasilitas yang tersedia, lingkungan 

yang aman serta lokasi dan juga metode belajar yang diterapkan di ponpes. 

Apabila variabel-variabel tersebut dapat membuat santri merasa nyaman 

dan semakin loyal, maka kondisi ini dapat meningkatkan kepuasan 

santrinya sebagai pengguna jasa ponpes. Sebaliknya jika kualitas 

pelayanan yang diberikan kurang memuaskan akan menyebabkan 

siswa/santri beralih ke lembaga pendidikan lainnya. 

Besarnya biaya, seolah tak menjadi kendala bagi sebagian konsumen 

(orangtua siswa/santri) yang menginginkan pendidikan berkualitas tinggi 

bagi anak-anak mereka. Namun beberapa santri/siswa lain memilih 

lembaga pendidikan yang berkualitas tetapi tetap dengan harga terjangkau. 

Bagaimanapun, Karena biaya pendidikan yang dibayarkan akan sebanding 

dengan hasil dan manfaat atas pendidikan anak-anak mereka di masa 

depan. Oleh sebab itu penentuan harga dalam jasa pendidikan sangatlah 

penting, karena kemajuan kegiatan operasional dalam lembaga pendidikan 

tersebut akan sangat bergantung pada biaya pendidikan dan uang jasa 
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lainnya yang harus dibayarkan oleh pengguna jasa. Maka demikian, 

lembaga pendidikan haruslah memberikan harga yang kompetitif, dan 

tetap mengedepankan kualitas yang sebaik mungkin.  

Biaya pendidikan yang ditawarkan kepada penguna jasa  haruslah 

sebanding dengan fasilitas yang di dapat agar konsumen dalam hal ini 

santri/siswa mendapatkan kepuasan. Kotler (2014:58) menyatakan bahwa 

fasilitas adalah segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik dan disediakan 

oleh pihak penjual jasa untuk kenyamanan konsumen. Maka dari itu 

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang juga menyediakan 

asrama/pondok sebagai tempat penginapan para santrinya selama proses 

pendidikan, tidak bisa begitu saja mengabaikan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung kenyamanan keamanan dan kepuasan santri selama masa 

mondoknya. Seperti yang dikutip oleh Mujamil Qomar (2005:88) 

dilaporkan bahwa salah satu masalah yang dihadapi pesantren  terutama 

yang memiliki santri diatas 500 orang adalah penyediaan pondok-pondok 

untuk tempat tinggal para santri dan gedung-gedung untuk keperluan 

ibadah, pengajian, dan fasilitas tempat mengajar. Bagaimanapun fasilitas 

merupakan perangkat pendukung untuk menunjang kelancaran proses 

belajar para santri. Dan hal ini pula yang akan menjadi PR bagi Pondok 

Pesantren Sa’adatud Daroien untuk terus berbenah dalam melengkapi 

fasilitas dilembaga pendidikannya, baik sarana maupun prasarana yang 

masih cukup terbatas. 
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Hal yang juga perlu diperhatikan oleh suatu usaha jasa adalah memilih 

lokasi. Definisi lokasi menurut Lupiyoadi (2011 : 92) adalah keputusan 

yang dibuat perusahaan atau instansi pendidikan berkaitan dengan 

dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan. Suatu usaha harus pandai 

memilih lokasi yang akan digunakan sebagai tempat kegiatan usaha 

dijalankan. Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien memilih lokasi yang 

cukup strategis di tengah kota, berada di kecamatan Ilir Timur III tepatnya 

di Jalan Rama Kasih III No. 693 Rt 07 Rw 02 Kelurahan Duku kota 

Palembang. Secara geografis akses menuju lokasi pondok pesantren hanya 

sekitar 6.6 km dari pusat kota, sehingga cukup mudah dijangkau oleh para 

calon peserta didik yang ingin mondok, namun  masih berada di ruang 

lingkup perkotaan. Hal ini harusnya menjadi solusi bagi para orangtua 

yang menginginkan anaknya mengenyam pendidikan agama, dengan 

lingkungan pondok pesantren, akan tetapi tidak harus dibatasi oleh jarak 

yang jauh. Seperti pada umumnya pondok pesantren lain yang memilih 

lokasi pedesaan atau pinggiran kota yang cenderung jauh dari keramaian 

kota  agar proses belajar terasa lebih nyaman dan hikmad. 

Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien merupakan ponpes salaf yang 

mampu bertahan ditengah-tengah kota bersaing dengan lembaga 

pendidikan formal maupun pesantren modern lainnya. Namun demikian 

ponpes Sa’adatud daroien tidak terlalu mengalami perkembangan jumlah 

santri yang signifikan, dari tahun ke tahun, dari sejak pondok pesantren 

didirikan 8 tahun silam. 
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Meski tidak mengalami fluktuasi atau penurunan jumlah santri, 

pertumbuhan minat peseerta didik di pesantren ini cukup dikategorikan 

sedang, hal ini terbukti pada saat masa penerimaan calon santri, ponpes 

Sa’adatud Daroien setidaknya diperkirakan hanya mampu mencapai 

kisaran 20 sampai dengan 30 calon peserta didik yang ingin mondok 

dipesantren tersebut. Tentunya hal ini masih jauh dari target sasaran yang 

ingin dicapai oleh pihak manajemen pondok pesantren. 

Mengingat keterbatasan fasilitas yang tersedia di ponpes Sa’adatud 

Daroien, dan promosi yang hanya dilakukan dari mulut ke mulut atau 

word of mouth sertapeningkatan jumlah santri yang masih jauh dari 

pencapaian target, pengukuran kepuasan santri dalam menilai kualitas 

layanan jasa tentunya akan sangat membantu pihak pondok pesantren 

untuk mengetahui problem solving sebagai bahan evaluasi bagi pondok 

pesantren. Selain itu variabel-variabel lainnya yang berada dalam lingkup 

jasa pendidikan yang harusnya diperhatikan oleh pihak pondok pesantren 

bisa menjadi acuan dan pertimbangan untuk pihak pondok pesantren 

membenahi sistem manajemen pendidikan di pesantren. 

Dari uraian permasalahan yang ada, penulis mencoba menarik 

kesimpulan bahwa kepuasan santri akan  berdampak pada word of positif 

bagi konsumen lain dalam hal ini konsumen yang dimaksudkan adalah 

calon santri untuk ikut merasakan layanan pendidikan di pondok pesantren 

Sa’adatud Daroien Palembang. Kendati demikian pihak ponpes Sa’adatud 

Daroien tidak bisa lantas acuh dalam memperhatikan pengelolaan kualitas 



8 

 

 

 

layanan seperti penyediaan fasilitas seperti sarana dan prasarana yang 

memadai, keadaan lingkungan pondok pesantren yang aman dan nyaman 

bagi para santri selama menuntut ilmu , serta penerapan metode belajar 

yang sesuai harapan santri.  

Meninjau dari beberapa variabel yang mungkin memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna jasa pendidikan di lembaga 

pendidikan islam, khususnya dalam hal ini pesantren, untuk itu penulis 

akan melakukan penelitian terhadap kepuasan santri ponpes tersebut. 

Santri, khususnya santri putri dalam penelitian ini merupakan pihak yang 

akan menilai kualitas pelayanan jasa di ponpes Sa’adatud Daroien 

Palembang melalui kuesioner yang akan dibagikan. Dan Variabel yang 

akan diukur meliputi biaya, lokasi, fasilitas, lingkungan, dan metode 

belajar terhadap kepuasan santri ponpes Sa’adatud Daroien Palembang. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Biaya, Lokasi, Fasilitas, Lingkungan dan Metode Belajar Terhadap 

Kepuasan Santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien 

Palembang.” 
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1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh biaya (X1), lokasi (X2), fasilitas (X3), lingkungan 

(X4) dan metode belajar ( X5) secara simultan terhadap kepuasan santri 

(Y) di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

2. Apakah ada pengaruh biaya (XI) terhadap kepuasan santri (Y) di Pondok 

Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

3. Apakah ada pengaruh lokasi (X2) terhadap kepuasan santri (Y) di Pondok 

Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

4. Apakah ada pengaruh fasilitas (X3) terhadap kepuasan santri (Y) di 

Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

5. Apakah ada pengaruh lingkungan (X4) terhadap kepuasan santri (Y) di 

Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

6. Apakah ada pengaruh metode belajar (X5) terhadap kepuasan santri (Y) di 

Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh biaya, lokasi, fasilitas, 

lingkungan dan metode belajar secara bersama-sama terhadap kepuasan 

santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh biaya terhadap kepuasan 

santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 
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3. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh lokasi terhadap kepuasan 

santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

4. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh fasilitas terhadap 

kepuasan santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

5. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh lingkungan terhadap 

kepuasan santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

6. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh metode belajar terhadap 

kepuasan santri di Pondok Pessantren Sa’adatud Daroien Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, serta 

menambah wawasan mengenai pengaruh biaya, lokasi, fasilitas, 

lingkungan dan metode belajar terhadap kepuasan konsumen dalam 

menggunakan produk jasa. 

2. Bagi Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Pesantren dalam 

melihat pengaruh biaya, lokasi, fasilitas, lingkungan dan metode belajar 

terhadap kepuasan santri di Pondok Pesantren Palembang. Sehingga 

dapat melihat kualitas dan pelayanan yang telah diberikan kepada 

konsumen. 
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3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis atau 

sebagai referensi bagi mereka yang membutuhkan informasi dalam 

bidang manajemen pemasaran khususnya mengenai bauran pemasaran 

yang termasuk didalamnya biaya, lokasi, fasilitas, dan lingkungan yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen sebagai dasar perbandingan untuk 

dijadikan evaluasi. 
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